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Sumber daya genetik tanaman untuk pangan dan pertanian SDGT merupakan elemen peting untuk
pemenuhan kebutuhan pangan manusia. Oleh karena itu maka negara-negara sepakat untuk membuat
perjanjian mengenai pengelolaan SDGT, yaitu International Treaty Plant Genetic Resources for Food and
Agriculture ITPGRFA. ITPGRFA merupakan pengaturan utama bagi pengelolaan SDGT. Salah satu hal
penting yang diatur terdapat dalam pasal 9 mengenai Hak Petani. Ada 4 poin terkait dengan hak petani, yaitu
perlindungan pengetahuan tradisional terkait dengan SDGT, hak petani di dalam pembagian keuntungan
yang adil terhadap pengelolaan SDGT, hak petani untuk ikut berpatisipasi di dalam pengambilan keputusan
di tingkat nasional yang terkait dengan konservasi dan pemanfaatan berkelanjutan dan hak petani untuk
menyimpan, menggunakan, menukar dan menjual bibit.

Dalam banyak kasus seperti dalam kasus Beras Basmati, Jagung Kediri, Talas Hawai rsquo;i dan
Industrialisasi Gandum di India, petani sangat dirugikan berkaitan dengan haknya untuk menggunakan
kembali bibit karena terkendala dengan paten dan sertifikasi. Indonesia sudah seharusnya Indonesia
mengiplementasikan hak petani di dalam hukum nasional karenatelah melakukan ratifikasi ITPGFRA.
Skripsi ini menganalisis mengenai kesenjangan yang terjadi antara pengaturan internasional dan pengaturan
nasional Indonesia mengenai hak petani terkait dengan SDGT dan melihat apa yang dapat dilakukan untuk
melindungi Hak petani. Analisis akan dilakukan dengan studi kepustakaan, membandingkan Instrumen
Internasional dengan peraturan nasional terkait SDGT, serta wawancara. Hasil dari penelitian adalah bahwa
Indonesia belum mengakomodir Hak Petani terkait SDGT.

Plant genetic resources for food and agriculture PGRFA is an important element for the fulfillment of
human food needs. Therefore, many countries have agreed to endorse and enforce the agreement about
PGRFAs management. The agreement is International Treaty Plant Genetic Resources for Food and
Agriculture ITPGRFA. ITPGRFA isthe main regulation for PGRFA, with one particular specified
regulation is set forth in article 9 about FarmersRights. There are 4 points related to Farmers Right
protecting relevant traditional knowledge, making provision for farmers to participate in benefits sharing
derived from their use, ensuring the right of farmers to participate in national decision making processes
related to the conservation and use of plant genetic resources, and rights of farmersto save, use, exchange
and sell farm saved seeds and propagating materials.

In many cases such as the cases of Basmati Rice, Kediri corn, Hawai'ian Taro, and industrialization of wheat
in India, all of which were very disadvantageous for many farmers because of patents. Indonesia has ratified
ITPGRFA, and therefore Indonesia should have aready been implementing the Farmers Right in national
law. This thesis discusses the gap of international's instrument and Indonesia national law related to Farmers
Right for PGRFA, and suggests what can be done to protect Farmers Right, and written through literature
studies, comparative study approach between international instrument and national law, and interviews. The
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result of the research, that Indonesia has not accommodated Farmers Right related to PGRFA.



